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BAB V  

PENUTUP 

 

Berdasarkan pembahasan pada bab sebelumnya maka dapat diambil 

kesimpulan dan saran sebagai berikut : 

A. Kesimpulan 

1. Penerapan syirkah abdan pada usaha pertambangan emas di Desa Pesajian 

kecamatan Batang peranap Indragiri Hulu, dilakukan oleh pekerja 

pertambangan dengan perjanjian sesuai kebiasaan adat setempat, yaitu 

semua kerugian ditanggung oleh pemilik barang. Namun, pada usaha 

pertambangan di Desa Pesajian Kecamatan Batang Peranap Indragiri Hulu 

pekerja menanggung semua kerugian baik karena kelalaian maupun tidak, 

sehingga dengan demikian pekerja penambangan emas sering merasa 

dirugikan.  

2. Penerapan syirkah abdan dalam kerjasama pertambangan emas di Desa 

Pesajian Kecamatan Batang Peranap Indragiri Hulu belum sepenuhnya 

melaksanakan sistem syirkah abdan, dikarenakan masih terdapat 

pengingkaran janji. Sehingga, pekerja pertambangan emas merasa 

dirugikan. Apabila di dalam pelaksanaan maupun akad perjanjian 

bertentangan dengan hukum Islam, maka sangat dilarang. Karena syari’at 

melarang kegiatan yang menimbulkan kemudharatan. 
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B. Saran-Saran 

Setelah memaparkan uraian pada bab-bab sebelumnya, pada bagian ini 

penulis ingin memberikan saran-saran. Adapun saran-sarannya sebagai 

berikut: 

1. Kepada pihak yang membuat kerjasama sebaiknya membuat perjanjian 

dengan tulisan bukan dengan lisan saja, supaya dikemudian hari tidak 

terjadi perselisihan atau perkelahian diantara kedua belah pihak. 

2. Apabila melakukan kerjasama sebaiknya tidak bertentangan dengan 

hukum Islam. Karena, segala sesuatu yang bertentangan dengan hukum 

Islam adalah dilarang dan hukumnya haram. 

 


